
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pe$rke$mbangan te$knologi informasi te$lah me$mbawa pe$ru$bahan signifikan dalam 

be$rbagai se$ktor, te$rmasu$k dalam manaje$me$n layanan dan administrasi bisnis. 

Digitalisasi siste$m manaje$me$n me$njadi ke$bu$tu$han yang se$makin me$nde$sak gu$na 

me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional, transparansi data, se$rta ke$mu$dahan dalam 

pe$ncatatan dan pe$laporan. Namu$n, banyak u$saha ke$cil dan me$ne$ngah, te$rmasu$k be$ngke$l, 

masih me$nggu$nakan me$tode$ pe$ncatatan microsoft e$xce$l pe$nge$lolaan pe$langgan dan 

layanan, yang se$ring kali me$nimbu$lkan pe$rmasalahan se$pe$rti ke$salahan pe$ncatatan, 

ke$hilangan data, dan ke$te$rlambatan dalam pe$mrose$san informasi.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun teknologi informasi sudah 

berkembang pesat, adopsinya di sektor usaha kecil dan menengah masih menghadapi 

kendala yang cukup serius. Banyak pelaku usaha sebenarnya menyadari pentingnya 

pencatatan data yang rapi dan akurat, namun keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

pengetahuan teknologi maupun biaya, membuat mereka tetap bertahan pada metode 

lama. Hal ini berakibat pada kualitas layanan yang kurang optimal, karena proses 

administrasi yang lambat akan berdampak langsung pada kepuasan pelanggan. Pada era 

yang serba cepat ini, keterlambatan dalam mengolah informasi sekecil apa pun dapat 

menjadi hambatan besar bagi kelangsungan usaha. 

Be$ngke$l Bhalok Pale$mbang me$ru$pakan salah satu$ be$ngke$l yang me$miliki 

pe$langgan te$tap dan me$nangani be$rbagai je$nis layanan se$rvis ke$ndaraan. Be$ngke$l bhalok 

pale$mbang me$miliki 15 pe$langgan te$tap di se$tiap bu$lannya dan pe$langgan lain 

pe$ndatang yang ingin se$rvice$ de$ngan ke$lu$han ke$ndaraan be$rbe$da-be$da. Be$ngke$l Bhalok 

Pale$mbang be$ralamat di Jalan Le$tje$n Jl. Le$tje$n H. Alamsyah Ratu$ Pe$rwirane$gara No.20, 

RT.01/RW.05, Bu$kit Baru$, Ke$c. Ilir Bar. I, Kota Pale$mbang, Su$mate$ra Se$latan 30138. 

Jika ditinjau lebih jauh, pola kedatangan pelanggan di Bengkel Bhalok Palembang 

juga menunjukkan dinamika yang cukup tinggi. Setiap bulan, selain pelanggan tetap, 

selalu ada pelanggan baru yang datang dengan kebutuhan servis yang beragam. Variasi 

kebutuhan ini membuat data servis semakin kompleks, mulai dari jenis layanan, suku 

cadang yang digunakan, hingga biaya yang harus dikeluarkan. Tanpa sistem pencatatan 

 



yang baik, besar kemungkinan terjadi inkonsistensi data atau bahkan kehilangan 

informasi penting. Misalnya, riwayat servis kendaraan tertentu bisa terlewat, padahal 

data tersebut sangat penting untuk menentukan tindak lanjut servis berikutnya. 

Se$bagai solu$si te$rhadap pe$rmasalahan te$rse$bu$t, dipe$rlu$kan su$atu$ siste$m 

informasi be$rbasis we$b yang dapat me$mbantu$ dalam pe$nge$lolaan layanan be$ngke$l 

se$cara le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. Siste$m Manaje$me$n Layanan Be$ngke$l Bhalok Pale$mbang 

Be$rbasis We$b ini dike$mbangkan u$ntu$k me$ndu$ku$ng administrasi be$ngke$l dalam 

me$ncatat data pe$langgan, me$nge$lola riwayat layanan, se$rta me$nghasilkan laporan se$cara 

otomatis. De$ngan adanya siste$m ini, prose$s pe$ncatatan me$njadi le$bih aku$rat, data 

te$rsimpan de$ngan le$bih aman, se$rta akse$s te$rhadap informasi dapat dilaku$kan de$ngan 

le$bih ce$pat dan te$rorganisir. 

Keunggulan sistem berbasis web dibanding metode manual adalah sifatnya yang 

terintegrasi dan dapat diakses secara real-time. Hal ini berarti admin dapat langsung 

memasukkan data pelanggan saat itu juga, sementara owner bisa memantau laporan 

tanpa harus menunggu rekap manual dari karyawan. Sistem semacam ini juga 

mendorong terjadinya transparansi data, karena setiap perubahan dapat terlacak 

dengan baik. Dalam konteks usaha bengkel, transparansi ini akan meningkatkan 

kepercayaan pelanggan karena setiap biaya servis dan penggunaan suku cadang dapat 

dipertanggungjawabkan dengan jelas.  

Dalam pe$nge$mbangannya, siste$m ini akan me$nggu$nakan me$tode$ E$xtre$me$ 

Programming (XP), yang me$ru$pakan salah satu$ pe$nde$katan dalam pe$nge$mbangan 

pe$rangkat lu$nak yang me$nitikbe$ratkan pada fle$ksibilitas, kolaborasi tim, se$rta u$mpan 

balik yang ce$pat. E$xtre$me$ Programming me$mu$ngkinkan pe$nge$mbangan siste$m yang 

adaptif te$rhadap pe$ru$bahan ke$bu$tu$han pe$nggu$na, me$lalu$i siklu$s pe$nge$mbangan yang 

le$bih ce$pat dan be$ru$lang (ite$ratif). De$ngan me$tode$ ini, siste$m dapat diu$ji dan dipe$rbaiki 

se$cara be$rkala agar se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han ope$rasional Be$ngke$l Bhalok.  

Penerapan metode Extreme Programming juga relevan dengan kondisi bengkel 

yang dinamis. Kebutuhan pelanggan bisa berubah sewaktu-waktu, misalnya adanya 

permintaan untuk menambahkan fitur laporan pendapatan bulanan atau kebutuhan 

notifikasi status servis. Dengan XP, perubahan seperti ini dapat segera diakomodasi 

tanpa harus menunggu siklus pengembangan yang panjang. Setiap iterasi menghasilkan 

produk yang bisa langsung diuji, sehingga pengguna dapat memberikan umpan balik 

 



secara cepat. Hal ini sangat bermanfaat untuk memastikan bahwa sistem benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan lapangan, bukan sekadar memenuhi rancangan awal. 

Diharapkan de$ngan imple$me$ntasi siste$m ini, Be$ngke$l Bhalok Pale$mbang dapat 

me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nge$lolaan informasi, me$ngoptimalkan manaje$me$n pe$langgan 

dan layanan, se$rta me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang le$bih aku$rat dan transparan. 

De$ngan de$mikian, siste$m ini dapat me$njadi solu$si digital yang me$mbantu$ me$ningkatkan 

daya saing dan profe$sionalisme$ layanan di Be$ngke$l Bhalok. 

Lebih jauh lagi, implementasi sistem ini diharapkan tidak hanya berdampak pada 

efisiensi internal bengkel, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing di tengah 

persaingan bisnis otomotif yang semakin ketat. Banyak bengkel modern sudah mulai 

menerapkan sistem serupa untuk menarik minat pelanggan dengan layanan yang lebih 

cepat dan profesional. Dengan adanya sistem informasi berbasis web ini, Bengkel Bhalok 

Palembang dapat menunjukkan citra yang lebih modern, terpercaya, dan mampu 

bersaing dengan bengkel lain yang sudah lebih dulu menerapkan digitalisasi. Pada 

akhirnya, keberhasilan sistem ini juga dapat menjadi model bagi bengkel lain di 

Palembang yang menghadapi permasalahan serupa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar be$lakang diatas pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k me$rancang dan me$mbu$at 

we$bsite$ laporan pada be$ngke$l bhalok pale$mbang diharapkan u$ntu$k me$nawarkan 

pe$ngalaman laporan yang le$bih aku$rat dan e$fisie$n bagi pe$nggu$na be$ngke$l bhalok 

pale$mbang. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada pe$ne$litian yang di te$rapkan di be$ngke$l bhalok pale$mbang 

se$bagai be$riku$t : 

1. Pe$nge$lolaan data pe$ncatatan laporan se$rvice$ be$ngke$l bhalok pale$mbang. 

2. Pe$ncarian informasi layanan se$rvice$ be$ngke$l. 

3. Pe$ne$rapan E$xtre$me$ Programming pada siste$m we$b laporan be$ngke$l bhalok 

pale$mbang. 

 

 



1.4 Identifikasi Masalah 

 Be$rdasarkan dari latar be$lakang yang te$lah diu$raikan, pe$rmasalahan yang ada di 

be$ngke$l bhalok pale$mbang yaitu$: 

1. Prose$s pe$nginpu$tan data yang masih manu$al me$nye$babkan ke$tidakaku$ratan 

dalam pe$nginpu$tan data, yang me$nye$babkan ke$salahan dalam laporan. 

 

2. Pe$rlu$nya prototipe$ dilaku$kan u$ntu$k me$nge$valu$asi fu$ngsionalitas u$tama 

siste$m, te$rmasu$k pe$nge$lolaan pe$langgan, layanan, se$rta pe$mbu$atan laporan 

otomatis. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$rancang dan me$nge$mbangkan prototipe$ siste$m 

manaje$me$n layanan be$rbasis we$b u$ntu$k Be$ngke$l Bhalok Pale$mbang se$bagai solu$si dalam 

pe$nge$lolaan data pe$langgan, pe$ncatatan riwayat se$rvis, se$rta otomatisasi pe$mbu$atan 

laporan.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Be$ngke$l 

Pe$ne$litian be$rmanfaat bagi be$ngke$l kare$na dapat me$mbantu$ me$ningkatkan ku$alitas 

pe$layanan, me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional, dan me$ngide$ntifikasi pe$lu$ang bisnis 

baru$. Hasil pe$ne$litian ju$ga dapat me$njadi dasar u$ntu$k pe$ngambilan ke$pu$tu$san strate$gis, 

se$pe$rti pe$nge$mbangan produ$k baru$ atau$ pe$me$taan are$a se$rvis yang e$fe$ktif. 

2. Bagi Pe$nu$lis 

 Pe$ne$litian sangat be$rmanfaat bagi pe$nu$lis, khu$su$snya dalam prose$s pe$mbu$atan 

karya tu$lis ilmiah. Manfaat ini me$ncaku$p pe$ningkatan pe$mahaman, pe$nge$mbangan 

pe$nge$tahu$an, dan ke$mampu$an u$ntu$k me$ngaplikasikan te$ori dalam praktik. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Agar me$mpe$rmu$dah me$nge$nai pe$mbahasan dan pe$nu$lisan pada skripsi ini, maka 

siste$matika pe$nu$lisan te$lah disu$su$n ole$h pe$nu$lis se$bagai be$riku$t: 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bagian bab ini be$risi latar be$lakang masalah, ru$mu$san masalah, batasan 

masalah, ide$ntifikasi masalah, tu$ju$an dan manfaat pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nu$lisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian bab ini be$risikan te$ntang te$ori-te$ori yang me$ndu$ku$ng pe$nu$lis dalam 

pe$nu$lisan skripsi. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini be$risikan te$ntang me$todologi pe$ne$litian dan tahapan-tahapan 

pe$ne$litian dalam me$laku$kan pe$ne$litian pada skripsi ini 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini be$risikan hasil dan pe$mbahasan yang me$njadi tu$ju$an dalam skripsi 

ini. 

 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab te$rakhir ini be$risikan ke$simpu$lan dan saran dalam skripsi ini. 
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